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ABSTRAK

Pakan yang memenuhi kebutuhan gizi ikan dapat meningkatkan pertumbuhan benih dan
mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan koi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
laju pertumbuhan ikan koi dengan pemberian pakan yang berbeda yaitu cacing sutra (Tubifex sp),
pelet, kroto (Oecophylla smaragdina), lumut, dan Campuran (pelet dan cacing sutra (Tubifex sp)).
Perawatan yang diberikan adalah pergantian air yang dilakukan setiap dua hari sekali, pemberian
pakan setiap hari dengan pakan yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan laju pertumbuhan ikan
koi paling tinggi diperoleh dari komposisi pakan cacing sutra dan campuran dengan nilai 1,5cm
dengan pertumbuhan 6,8%/hari. Sedangkan tingkat perhitungan kelangsungan hidup larva ikan koi
yang paling baik yaitu dengan pakan cacing sutra (Tubifex sp) sebesar 56%. Dari data yang diperoleh
dapat ditarik kesimpulan bahwa pakan cacing sutra (Tubifex sp) lebih baik untuk pertumbuhan larva
ikan koi.

Kata kunci: Larva lkan Koi (Cyprinus Carpio), cacing sutra (Tubifex sp), pertumbuhan,

kelansungan hidup
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PENDAHULUAN

Ikan koi merupakan ikan hias yang
berasal dari negara Jepang yang sudah
menyebar hampir di seluruh negara. Ikan hias
ini  banyak digemari oleh kalangan
masyarakat selain sebagai hiasan dapat juga
sebagai keberuntungan. Jenis dari ikan koi
dapat dibedakan berdasarkan dari warnanya,
pola, dan ukuran dari setiap spesies yang ada
(Effendie, 1979).

Selain sebagai ikan hias yang menarik
ikan koi memiliki harga jual yang tinggi dan
sangat populer. Ikan koi ini kebanyakan hasil
persilangan antara ikan karper dan ikan koi,
untuk menghasilkan keturunan yang sangat
beragam dan memiliki warna yang sangat
bervariasi. Untuk menunjang pertumbuhan
ikan maka diperlukan respon terhadap pakan
sebagai nutrisi.

Peningkatan kebutuhan pakan juga
berlaku pada kegiatan usaha pembenihan
ikan koi. Pakan yang memenuhi kebutuhan
gizi ikan dapat meningkatkan pertumbuhan
benih dan mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup ikan koi.

Untuk itu tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui respon pemberian
pakan yang berbeda terhadap laju
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
benih ikan koi.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
MATERI PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan di
Laboratorium basah Akuakultur Universitas
Tidar yang berlangsung di Bulan Agustus
2019. Organisme uji coba berupa benih ikan
koi yang diperoleh dari Balai Pembenihan
LPKIL Ambarawa.

Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu ember, dengan padat tebar
50 ekor per ember. Selanjutnya dilengkapi
dengan aerator sebagai pensuplai oksigen.
Penyiponan dilakukan setiap 2 hari sekali, air
yang dikeluarkan sebanyak 80% dari volume

air awal. Air yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan PDAM.

Pakan yang diuji pada masing-masing
organisme uji pakan yang digunakan adalah
Cacing sutra(Tubifex sp), kroto (Oecophylla
smaragdina), pellet, lumut, dan campuran
(Pelet dan cacing sutra (Tubifex sp)).
Kandungan gizi yang dimiliki beberapa
pakan tersebut antara lain :

Cacing sutra (Tubifex sp)
mengandung 57% protein dan 13% lemak.

Pelet ikan mengandung 38% protein,
1,37 % asam amino, 4-16% lemak, 30-40%
karbohidrat.

Kroto  (Oecophylla  smaragdina)
mengandung 24,1% protein, 42,2% lemak,
4,93% kalori, 4,3 % karbohidrat, 0,04%
kalsium.

Lumut mengandung 31% protein , 45%
kadar air. Frekuensi pemberian pakan
sebanyak 2 kali yaitu pagi dan sore.

METODE

Penelitian dilakukan dalam lingkungan yang
terkontrol sehingga memberikan pengaruh
yang berbeda hanya dari perlakuan atau
homogen. Perlakuan yang diberikan adalah :
Cacing sutra (Tubifex sp), kroto (Oecophylla
smaragdina), pellet, lumut, dan campuran
(Pelet dan cacing sutra).

Perubahan Yang Diamati

Perubahan yang diamati berupa Pertumbuhan
panjang dan Kelangsungan hidup
Pertumbuhan Panjang

Pertambahan panjang merupakan selisih
antara panjang pada ikan antara ujung kepala
hingga ujung ekor tubuh pada akhir penelitian
dengan panjang tubuh pada awal penelitian.
Pertambahan panjang harian dihitung dengan
menggunakan rumus Satyanti, D (2010) :
Pm = InLt—InL0tx100%

Lt = Panjang rata-rata akhir (cm),

Lo = Panjang rata-rata awal (cm).

t = Hari pengamatan

Kelangsungan Hidup (SR)
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Kelangsungan Hidup Kelangsungan hidup
(SR) adalah tingkat perbandingan jumlah
ikan yang hidup dari awal hingga akhir
penelitian. Kelangsungan hidup dapat
dihitung dengan rumus (Muchlisin et al.,
2016)

SR= NtNox100

SR = Kelangsungan hidup (%),

Nt = Jumlah ikan di akhir penelitian (ekor),
No = Jumlah ikan awal penelitian (ekor).

HASIL

Jenis pakan terhadap laju pertumbuhan
larva ikan koi

Pertumbuhan adalah perubahan ikan,
baik berat badan maupun panjang dalam
waktu tertentu (Satyani D,2010). Perlakukan
pemberian pakan cacing sutra (Tubifex sp.) ,
pakan pelet, pakan kroto (Oecophylla
smaragdina), pakan lumut , dan pakan
campuran. Pada larva ikan Kkoi yang
dipelihara selama 12 hari menunjukan bahwa
larva ikan koi mengalami pertumbuhan ,hal
ini terlihat dari bertambahnya panjang larva
ikan koi.

Laju pertumbuhan spesifik adalah laju
pertumbuhan  harian  atau  presentase

TABEL

PERTUMBUHAN
LARVAIKANKOI

cacing sutra pelet
kroto lumut

1.5 3= campuran

1

0.5
1 3 5 7 9 11

HARI KE-

pertambahan bobot ikan setiap harinya.
Peningkatan pertumbuhan dapat diketahui
melalui peningkatan laju pertumbuhan dan
laju pertumbuhan spesifik.

Grafik 1. Respon pakan yang berbeda
terhadap pertumbuhan Larva Ikan Koi

Grafik 1 menunjukan bahwa rata-rata
laju pertumbuhan terbaik terdapat ada
perlakuan pemberian pakan cacing sutra
(Tubifex sp) sebesar 6,8%/ hari. Perlakuan
pemberian pakan pelet sebesar 2,2%/hari,
perlakuan pemberian pakan kroto
(Oecophylla smaragdina) sebesar 3,1%/hari,
perlakuan pemberian pakan lumut sebesar
2,2%/hari ,dan perlakuan pemberian pakan
campuran sebesar 6,8%/hari. Rata-rata laju
pertumbuhan spesifik perlakuan pemberian
pakan buatan pelet dan akan alami
lumut ,memberikan hasil yang paling endah
sebesar 2,2%f/hari. Hal ini menunjukan
bahwa pemberian pakan yang berbeda
berpengaruh pada laju pertumbuhan harian
larva ikan Koi.

Laju pertumbuhan harian menjelaskan
bahwa, ikan mampu memanfaatkan nutrien
pakan untuk disimpan dalam tubuh dan
mengkonversinya menjadi energi ( Widyati
W, 2009). Laju pertumbuhan harian larva
ikan Koi yang mengalami kenaikan yang
selama penelitian dengan pmberian pakan
cacing sutra (Tubifex sp), pelet, kroto
(Oecophylla smaragdina) , lumut dan pakan
campuran menunjukkan bahwa larva ikan
Koi mampu memanfaatkan nutrien pakan
untuk  disimpan dalam tubuh  dan
mengkonversinya menjadi energi. Energi ini
digunakan oleh larva ikan Koi untuk
metabolisme  dasar, pergerakan, dan
kelebihannya digunakan untuk pertumbuhan.

Pertumbuhan ikan erat kaitannya
dengan ketersediaannya protein dalam
pakan,karena protein merupakan sumber
energi bagi larva ikan Koi, dan protein
merupakan nutrisi yang sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan. Jumlah protein akan
mempengaruhi pertumbuhan larva ikan Koi.
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Tinggi rendahnya protein dalam pakan
diengaruhi oleh kandungan energi non-
protein yaitu yang berasal dari karbohidrat
dan lemak. Pemberian pakan cacing sutra dan
pakan campuran memberikan hasil terbaik
dengan hasil 6,8%/hari dibandingkan dengan
ketiga pakan lainnya.

Perihadi (2007), menyatakan
pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari
luar, adapun faktor dari dalam meliputi sifat
keturnan, ketahanan terhadap penyakit , dan
kemampuan dalam memanfaatan makanan,
sedangkan faktor dari luar sifat fisika, kimia,
dan biologi perairan.faktor makanan dan suhu
perairan merupakan faktor utama yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Menurut
Arofah  (1991) menyatakan  bahwa
petumbuhan kan dapat terjadi jika jumlah
makanan  melebihi  kebutuan  untuk
pemelharaan tubuhnya.

Faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan ikan adalah kandungan protein
pada pakan sebab protein  befungsi
membentuk jarigan baru untuk pertumbuhan
dan menggantikan jarngan yang rusak.
Pengurangan protein berpengaruh negatif
terhadap konsumsi pakan, konsekuensinya
terjadi penurunan pertumbuhan bobot Khans
et al (1993).
Menurut Kordi (2009) kelebihan protein dan
lemak dapat menimbulkan penimbunan
lemak dan nafsu makan berkurang. Nilai
nutrisi (gizi) pakan pada umumnya dilihat
dari komposisi zat gizi dan beberapa
komponennutrisi yan penting dan harus
tersedia dalam pakan, antara lain protein,
lemak, karbohidrat, dan vitamin.

Kelangsungan Hidup Larva Ikan Koi

Kelangsungan hidup larva ikan koi
selama 12 hari pemeliharaan pada semua
prlakuan berkisar antara 4% - 56%. Rata-rata
nilai keangsungan hidup larva ikan koi, yang
di pelihara selama 12 hari pada setiap
perlakua tersaji pada grafik 2.
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Grafik 2. SR Kelangsungan Hidup Larva
Ikan Koi

Hasil analisis grafik 2 menunjukan
bahwa rata-rata kelangsunga hidup pada
perlakuan pemberian pakan alami cacing
sutra ( Tubifex sp), pakan pelet, pakan kroto
( oecophylla smaragdina), pakan lumut , dan
pakan campuran. Dari hasil pengamatan yang
telah  dilakukan dapat dilihat bahwa
perlakuan pemberian pakan cacing sutra yang
baik paling tinggi vyaitu sebesar 56%
dibandingkan ketiga pakan lannya.

Berdasarkan hasil pengamatan larva
ikan koi selama pemeliharaan, kematian lava
ikan koi diduga akibat kelangsungan secara
internal dan eksternal .Faktor eksternal
meliputi air PDAM yang mengandung sedikit
kaorit, faktor cuaca yang tak menetu pada
tebar yang sempit, aerator mati beberapa saat.
Faktor internal terdri atas pergantian air
dilakukan selama dua hari sekali, pemberian
pakan yang tidak menentu.

Tingkat kematian dapat disebabkan
oleh kematian salah satu larva ikan koi jika
tidak segera ditangani akan berpengaruh pada
larva ikan koi yang lain, pengukuran
mengorbankan satu dari jumlah sisa larva
ikan koi unntuk diukur. Rendahnya
kelangsungan hidup suatu biota budidaya
dipengaruhi beberapa faktor salah satunya
nutrisi pakan yang tidak sesuai. Pakan yang
berbahan baku kroto (Oecophylla
smaragdina) memiliki kandungan lemak
yang tinggi diduga berpotensi terhadap
penimbunan lemak pada hati ikan yang dapat
memperberat kerja hati sehingga fisilogi ikan
menurun. Lemak berpengaruh terhadap rasa
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dan tekstur makanan, tetapi kandungan lemak
berlebih pada pakan akan mempengauhi
mutu pakan, yaitu mudah mengalami oksidasi
dan menghasilkan bau tengik. Ikan yang
banyak mengkonsumsi lemak , juga akan
mengalami penimbunan lemak pada dinding
rongga abdominal usus, sehingga terjadi
gejala liver lipit degeneration (LLD) ,
kerusakan pada ginjal, edema dan anemia
sehingga menimbulkan kematian Kordi
(2009).

Komposisi Pakan

1. cacing sutra (Tubifex sp)
mengandung 58,68% protein dan 13%
lemak (Oz et al, 2015)

2. Peletikan
mengandung 35% protein, 5% lemak, 3%
serat, 12% Abu, 12% kadar air (Kusrini
Eni, 2015)

3. Kroto (Oecophylla smaragdina)
mengandung 47% protein, 42,2% lemak,
4.93% kalori, 4.3% karbohidrat, 0,04%
kalsium (Wicaksana Indra, 2017)

4. Lumut
mengandung 31% protein , 45% kadar air
(Fajriah Rizkina, 2018)

Dari data diatas sudah terlihat jelas
pertumbuhan yang siknifikan dan dengan
skala tetap , serta pertumbuhan yang stabil
dalam seluruh benih yaitu bibit koi dengan
pakan campuran, terlebih dari faktor yang
mempengaruhi, namun riset menunjukan
pakan campuranlah yang unggul. Yang
disusul oleh cacing sutra yang memiliki

perbedaan yang tipis dengan pakan campuran.

Untuk pakan pelet pertumbuhan tidak
secepat campuran dan cacing, namun
pertumbuhan lebih unggul dibanding kroto
dan lumut. Pakan kroto mengalami
peningkatan yang tidak merata begitu juga
lumut yang terpaut cukup jauh dari pakan
lainnya. Perhitungan baik, buruk, sangat
buruk. Dilihat dari jumlah ikan dan kematian
pada ikan.

SIMPULAN

Perlakuan pakan campuran dan pakan
cacing sutera merupakan yang paling baik
untuk tingkat pertumbuhan larva ikan koi
yaitu sebesar 6,8%/hari, yang disusul oleh
perlakuan pakan kroto vyaitu sebesar
3,1%/hari, kemudian pakan lumut dan pellet
2,2%/hari.

Pakan yang direkomendasikan adalah
pakan cacing sutra. Karena cacing sutra
memiliki kadar protein paling tinggi dan
mendapat respon baik dari ikan. Dan dapat
dilihat dari kelangsungan hidup perlakuan
pakan cacing sutera merupakan Yyang
terbanyak dari yang lain yaitu cacing sutera
56%, pellet 4%, kroto 22%, lumut 4%, dan
pakan campuran 6%.
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